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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Keluarga yang kokoh akan menghasilkan anak-anak yang kokoh juga. 

Kualitas hubungan orang tua akan memberikan dampak besar terhadap tumbuh 

kembang anak. Hubungan orang tua adalah inti dari sebuah keluarga. Jika orang tua 

yang sibuk bekerja, jarang berada di rumah, atau bahkan jarang berkomunikasi 

dengan anak, sudah pasti akan memberikan pengaruh pada prestasi anak disekolah. 

Seorang anak akan sulit untuk berkonsentrasi pada pelajaran atau pekerjaan rumah 

jika mereka terus memikirkan kehadiran orang tua di rumah. Terlebih lagi jika 

mereka merasa bersalah atas kesibukan orang tua mereka. Kecemasan dan rasa 

bersalah tidak memotivasi anak-anak untuk berprestasi baik disekolah. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama dan pertama, maka 

hubungan antar keluarga sangat berperan dalam menentukan pola sikap dan pola 

perilaku anak kelak di masa mendatang, dan lingkungan keluarga juga sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar anak. Banyak waktu dan kesempatan bagi 

anak untuk berjumpa dan berinteraksi dengan keluarga. Perjumpaan dan interaksi 

tersebut sangat besar pengaruhnya bagi perilaku dan prestasi seseorang. Seiring 
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dengan perkembangan jaman, terdapat pergeseran fungsi peran orang tua terhadap 

pendidikan anak. Kebanyakan orang tua menyerahkan pendidikan anak-anaknya 

sepenuhnya kepada sekolah, padahal seharusnya orang tua memberikan perhatian dan 

semangat belajar yang lebih sehingga dapat memunculkan motivasi belajar anak. 

Dalam salah satu artikel berjudul “Orang Tua Guru Utama Bagi Anak-Anak 

Mereka” yang dirilis oleh www.keluarga.com mengatakan bahwa : 

Rumah adalah tempat yang paling ideal untuk pembelajaran yang utama. Di mana 

seorang anak mulai belajar bicara dan berjalan melangkahkan kaki dilakukan pada 

awalnya selalu dari rumah. Banyak juga hal lainnya yang diperoleh anak ketika mulai 

tumbuh kembang dari ajaran orang tua. Orang tua sebagai guru utama dalam 

mempersiapkan anak mengenal jati diri dan kodratnya. Mengajarkan anak untuk 

membuat pilihan yang benar dengan kasih dan kesabaran. 

(http://keluarga.com/pengasuhan/orang-tua-guru-utama-bagi-anak-anak-mereka) 

 

Motivasi merupakan hal yang begitu penting, karena dengan adanya motivasi 

seseorang akan terpacu untuk meraih dan menggapai prestasi dalam hidupnya. 

Berbeda dengan orang dewasa yang dapat dengan mudah mengatasi kurangnya 

motivasi dalam diri mereka, anak-anak memiliki kesulitan yang cukup besar dalam 

mendapatkan inspirasi jika tidak ada dorongan atau motivasi dari orang tertentu yang 

dekat dengan mereka. 

Keterlibatan orang tua dalam menumbuhkan motivasi belajar wajib dilakukan, 

baik berupa perhatian bimbingan kepada anak maupun dengan melakukan 

komunikasi interpersonal dengan anak. Orang tua adalah sebagai pembuka 

kemungkinan terselenggaranya pendidikan bagi anaknya serta berperan sebagai guru 

bagi mereka. Orang tua mampu mendidik dengan baik, mampu berkomunikasi 
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dengan baik, penuh perhatian terhadap anak, mengetahui kebutuhan dan kesulitan 

yang dihadapi anak dan mampu menciptakan hubungan baik dengan anak-anaknya 

akan berpengaruh besar terhadap motivasi belajar anak. 

Kehadiran orang tua yang dapat memotivasi belajar seorang anak merupakan 

hal yang penting, terutama bagi anak-anak yang masih duduk di bangku Sekolah 

Dasar. Orang tua hadir bukan hanya sebagai teman ngobrol saja, tetapi lebih jauh dari 

pada itu orang tua dapat memberikan saran, pendapat, masukan, nasihat kepada anak-

anak saat mereka sedang menghadapi masalah, terutama masalah dalam belajar. 

Saling berinterkasi satu dengan yang lainnya, dapat membuat sebuah keluarga 

menjadi lebih intim satu sama lain.  

Orang tua memainkan peranan penting dalam keluarga, yaitu menjalin  

komunikasi interpersonal yang efektif dan harmonis. Bentuk komunikasi antarpribadi 

terjalin dalam sebuah keluarga yang melibatkan komunikasi antara orang tua dan 

anak. Seorang anak membutuhkan peran orang lain dalam perkembangannya dan 

orang tua lah yang memiliki peran besar dalam membentuk kepribadian anak. 

Sebagai orang tua, mereka harus berbuat sesuatu untuk mengembangkan diri anak-

anak mereka ke arah yang positif.  

Komunikasi antarpribadi atau interpersonal communication adalah 

komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, 

baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang. Komunikasi interpersonal 

juga merupakan penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh 
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orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan 

peluang untuk memberikan umpan balik segera (Effendy, 2003 : 30 ). Di dalam 

komunikasi interpersonal terdapat keunikan karena selalu dimulai dari proses 

hubungan yang bersifat psikologis dan proses psikologis selalu berdampak kepada 

keterpengaruhan. Komunikasi interpersonal juga merupakan jenis komunikasi yang 

paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku manusia berhubung 

perilakunya yang dialogis. 

Sebuah komunikasi interpersonal akan berjalan dengan baik jika antar 

personal yang terlibat di dalam proses komunikasi ini dapat saling terbuka satu sama 

lain, karena jika satu dengan yang lainnya saling menutup diri, maka komunikasi ini 

tidak akan berjalan dengan baik. Begitu juga proses komunikasi interpersonal antara 

orang tua dengan anak, jika orang tua tidak terbuka maka anak tidak akan merasa 

nyaman dengan komunikasi yang dilakukan, dan begitu juga sebaliknya. 

Membangkitkan motivasi belajar anak untuk mendapatkan prestasi belajar 

yang lebih baik merupakan tanggung jawab dari orang tua. Seorang anak 

membutuhkan lingkungan yang mendukung untuk belajar dan menyukai apa yang 

mereka pelajari, dan orang tua sangat berperan dalam menciptakan suasana di mana 

anak akan merasa senang belajar.  

Anak-anak yang masih berada di bangku pendidikan pasti memiliki motivasi 

untuk belajar, karena usia anak-anak adalah usia di mana mereka masih memiliki rasa 

ingin tahu yang lebih. Tetapi tidak dipungkiri bahwa motivasi belajar anak dapat 
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berkurang ketika anak tersebut dalam kondisi yang jenuh dan situasi yang tidak 

mendukung. Beberapa hal yang menyebabkan motivasi belajar anak menurun adalah 

ancaman-ancaman orang tua yang mengharuskan anak-anaknya mendapatkan nilai 

sesuai yang mereka harapkan.  

Motivasi adalah usaha-usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi sehingga 

anak itu mau melakukan sesuatu. Selain itu motivasi juga merupakan proses yang 

menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Komunikasi antarpribadi antara orang tua dengan anak yang tidak intensif 

dan tidak efektif sangat mungkin terjadi di dalam dunia nyata dan hal ini dapat 

mengurangi motivasi belajar anak.  

Peneliti mengambil penelitian Pengaruh Komunikasi Interpersonal Antara 

Orang Tua Dengan Anak Terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar karena 

melihat dari dunia modern saat ini banyak orang tua yang sibuk dengan urusannya 

masing-masing, dan sering kali mereka lupa bahwa anak membutuhkan 

pendampingan yang lebih dari orang tua. Salah satu hal yang wajib dilakukan oleh 

orang tua adalah melakukan komunikasi interpersonal dengan anak. Terlebih lagi, 

anak-anak yang duduk di bangku Sekolah Dasar masih sangat membutuhkan 

bimbingan orang tua, terutama dalam memotivasi dirinya dalam belajar dan 

berprestasi di sekolah.  

Peniliti mengambil responden di wilayah Bumijo, Yogyakarta karena sekolah 

ini merupakan sekolah yang cukup terkenal di Yogyakarta, dan seluruh orang tua 
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siswa kelas 1 SD bekerja. Orang tua juga kurang memiliki waktu untuk 

memperhatikan tumbuh kembang belajar anak di sekolah, oleh karena itu di mulai 

dari ruang lingkup yang kecil, peneliti ingin secara tidak langsung mengajak orang 

tua yang ada untuk semakin menyadari bahwa komunikasi interpersonal antara orang 

tua dengan anak perlu di lakukan, terutama untuk motivasi belajar anak. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : “ Seberapa kuat pengaruh Komunikasi interpersonal orang tua 

dan anak dalam memotivasi belajar anak? “ 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh Komunikasi 

interpersonal antara orang tua dan anak dalam memotivasi belajar anak. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti berharap agar 

penilitian ini dapat menjadi bahan informasi yang bermanfaat, yaitu : 

1. Kegunaan Praktis 
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 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi keluarga 

supaya mereka khususnya orang tua dengan anak dapat berkomunikasi 

interpersonal dengan baik agar anak memiliki motivasi belajar yang 

tinggi. 

 

2. Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di bidang 

komunikasi terutama Komunikasi interpersonal dalam keluarga dan 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti mengenai Komunikasi interpersonal dan motivasi belajar. 
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